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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini  merujuk
pada SKB Menteri Agama dan dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif _ tidak . tidak
dilambangkan | dilambangkan
(. Ba B Be
< Ta T T
& sa $ es titik di atas
d Jim J Je
ha titik di
c ha h bawah
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
A | dad d “awah
b ta t te titik di bawah
A Ja ; zet titik
i i dibawah
. koma terbalik
g Ain (di atas)
£ Gain G Ge

vii



HAl;;léf Nama Huruf Latin Keterangan
- Fa F Ef
A Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
O Nun N N
K Wawu W We
® Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye

Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis

Rangkap
Cpdiatia Ditulis Muta aqqidin
e Ditulis “iddah
I1l. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibbah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti
shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan h.

AR P PR Ditulis karamfzh_al-
auliya
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2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat,

fathah, kasrah, dan dammabh ditulis t.

| Sl | Ditulis | zakatul fipri |
IV.  Vokal Pendek
Kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
Llala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(P ditulis vas'a
kasrah + ya mati ditulis i
M ditulis kartm
dammah + wawu mati ditulis u
o2 A ditulis Sfuriid
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Al
pSi ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof

JRe]
s

pi S ol

Ditulis
ditulis
ditulis

a'antum
u'iddat
la'in syakartum




VIIIl. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol Al Ditulis al-Qur'an
bl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan
menggandakan huruf Syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

s lacad) Ditulis as-sama
Al Ditulis asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

oA g Al (g 93 Ditulis zawi al-furid
o) Jai Ditulis ahl as-sunnah




ABSTRAK

Munasabah adalah ilmu yang membahas tentang
suatu hubungan antar bagian Al-qur’an, baik berupa
hubungan antar ayat, maupun antar surat. Munasabah
dalam studi Al-qur’an merupakan ilmu yang sangat
penting, dengan Munasabah dapat diketahui hikmah relasi
antar ayat maupun antar surat, baik dari sisi balaghah, atau
makna. Penelitian ini difokuskan pada Mundasabah surat
al-Insan dalam tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab,
yang merupakan salah satu ulama yang memiliki perhatian
besar terhadap ilmu Munasabah. Penulis memfokuskan
kajian pada surat al-Insan, karena beberapa alasan
diantaranya, di dalam surat al-/nsan ditemukan adanya
perubahan makna dari ayat ke ayat, dan terdapat berbagai
bentuk yang menjelaskan Mundsabah, baik Mundasabah
antar ayat, antar surat, dan antar tema. Penelitian pada
kajian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk
Munasabah surat al-Insan dengan surat sebelumnya (al-
Qiyamah), dan surat setelahnya (al-Mursalat), dan
bagaimana bentuk Munasabah ayat-ayat dalam surat al-
Insan yang dipaparkan Quraish Shihab dalam kitab
tafsirnya.

Penelitian pada kajian ini berbentuk penelitian
pustaka (library research), yang mengarah pada
penggalian dan pendalaman data terkait. Metode yang
digunakan penelitian ini adalah deskriptif-analitis dengan
data primernya adalah penafsiran M. Quraish Shihab
dalam Tafsir al-Misbah dan data sekundernya diambil dari
buku-buku dan penelitian terdahulu terkait tema.
Selanjutnya penulis mendiskripsikan pemikiran M.
Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah.

Hasil dari penelitian terhadap Mundsabah surat al-
Insan dalam tafsir al-Misbah adalah pertama, menjelaskan
Munasabah surat al-Qiyamah dengan surat al-/nsan, dan
surat al-/nsan dengan surat al-Mursalat. Kedua,
menjelaskan Munasabah antar ayat dalam surat al-/nsan,
dengan menghubungkan satu ayat dengan ayat
berikutnya, dan dibagi dalam 2 kelompok. Pertama,

Xi



menjelaskan tentang penciptaan manusia, terdapat dalam
ayat 1 yang diwakili dengan kata al-/nsan, dan balasan
bagi manusia di muka bumi dengan segala perintah dan
larangannya, juga memperoleh ganjaran dan balasan
disebabkan amal baik dan buruk yang dikerjakan. Kedua,
turunnya Al-qur’an secara bertahap serta larangan untuk
mengikuti  orang-orang kafir dan perintah untuk
mempercayai kekuasaan Allah.

Kata kunci: Munasabah, al-Insan, M. Quraish Shihab dan
Tafsir al-Misbah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-qur’an adalah kitab suci umat Islam yang
memancar darinya ke-Islaman, karena Al-qur’an
mendorong manusia untuk melakukan berbagai
pengamatan penelitian. Kitab suci ini juga dipercaya
umat Islam sebagai kitab petunjuk yang hendaknya
dipahami dan dimengerti di kalangan kaum muslimin.
Dalam konteks inilah lahir usaha untuk memahaminya,
lalu usaha dan hasil usaha itu membuahkan aneka
disiplin ilmu. Dan ilmu baru dalam penafsiran yang
pada zaman Rasulullah, atau pada zaman sahabat
belum dikenal atau diungkap.

Ketertarikan dalam mengkaji Al-qur’an tidak
terhenti pada segi kemukjizatan Al-qur’an, tetapi
beralih kepada hal lain. Menurut para ulama, susunan
ayat dan surah dalam Al-qur’an adalah taugifi. Dengan
demikian di balik susunan Al-qur’an, baik ayat

maupun surah, terdapat hubungan atau korelasi.? Maka

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, Dan
Aturan Yang Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-
Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 5

2Hasani Ahmad Said, Diskursus Mundsabah Al- Qur’an
Dalam Tafsir Al-Misbah, (Jakarta:Amzah, 2015), him. Xiii.



lahirlah suatu ilmu dalam studi Al-qur’an yang
dinamakan ilmu munasabah.

Imam al-Zarkasyi Dalam hal ini menjelaskan
kaidah dasar ilmu munasabah yaitu: semua surat
dalam Al-qur’an Dberhubungan dan bersesuaian
dengan surat yang lain. la menegaskan: “jika
memperhatikan mukadimah setiap surat, maka Kkita
menemukan kesesuaian dan keterkaitan dengan
penutup surat yang berada di depannya. Terkadang
hubungan tersebut jelas dan terkadang samar”.*

Pentingnya dalam memahami munasabah
dalam kajian Al-qur’an, terlihat dari banyak ulama’
yang membahas munasabah dalam kitab tafsir karya
mereka. Tokoh yang pertama kali membahas tentang
munasabah adalah Abu Bakr ‘Abdullah bin
Muhammad al-Naisaburi (w. 324 H) di kota Bagdad.*
Beliau adalah seorang ahli sastra dan ilmu syariat.
Ulama’ lainnya yang juga membahas mundsabah
dalam tafsirnya adalah Fakhruddin al-Razi. Tokoh
yang juga melakukan kajian munasabah khususnya di

Indonesia yaitu Quraish Shihab.

% Amir Faishol Fath, The Unity of Al- Qur’an, Terj.
Nasiruddin Abbas, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2010). HIm. 332.

* Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Illmu Tafsir,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), him. 185.



Korelasi dan hubungan antara ayat-ayat di
dalam Al-qur’an bukanlah hal yang taugifi, akan
tetapi berdasarkan pada ijtihad seorang mufasir dan
tingkat penghayatannya terhadap kemukjizatan Al-
qur’an. Apabila korelasi tersebut memiliki makna
yang halus, konteksnya harmonis dan sesuai dengan
asas-asas kebahasaan dalam ilmu bahasa arab, maka
korelasi tersebut dapat diterima.”

IiImu munasabah diterapkan oleh mufassir
dalam seluruh ayat dan surat yang memang dianggap
mempunyai hubungan atau keterkaitan makna. Salah
satunya vyaitu Quraish Shihab dalam mencari
keterkaitan atau hubungan surat al-/nsan dalam Tafsir
al-Misbah. Penulis merasa tertarik, karena Quraish
Shihab dapat mengungkap keterkaitan atau hubungan
ayat dalam surat yang apabila dilihat sekilas antara
ayat satu dengan yang lainnnya tidak berhubungan.
Namun, nyatanya Quraish Shibah dapat mengungkap
mundasabah ayat antara ayat pada surat tersebut
dengan baik.

Di dalam Al-qur’an terdapat beberapa surat
yang menunjukan bahwa Al-qur’an adalah satu

kesatuan yang saling berkaitan. Salah satunya yaitu di

®Manna' Khalil al-Qattan, Studi llmu-llmu Qur’an, Terj.
Mudzakir As (Jakarta: P.T Pustaka Litera Antar Nusa, 2009), him.
138.



dalam Q.S. al-Insan® dengan akhir surat sebelumnya
(al-Qiyamah)’ yang artinya:

“Memperingatkan semua perdurhaka bahwa
Allah mahakuasa membangkitkan manusia
sambil mengecam mereka, yang mengira
bahwa ia tercipta tanpa tujuan, dan bahwa ia
akan dibiarkan begitu saja tanpa beban tugas
dan tanggung jawab”.

Awal surat al-/nsan mengingatkan manusia
tentang kehadirannya di muka bumi ini sekaligus
menjelaskan tujuan penciptaannya.

Kemudian mundasabah antar ayat yang
dijelaskan dalam surat al-/nsan ayat 22 dan 23, dari
segi maknanya ayat ini tidak berkaitan (kontradiktif),
tetapi jika dilihat dan dianalisis lebih dalam kedua
ayat ini memiliki hubungan.

Hal ini dapat dilihat penafsiran Quraish Shihab

dalam surat al-/nsan ayat 22 dan 23:

2 6,550 5L 065 T K o€ 13k by

“Sesungguhnya ini adalah  Balasan
untukmu, dan usahamu adalah disyukuri
(diberi balasan).” Q.S. al-Insan 76: 22
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-
qur’an kepadamu (hai Muhammad) dengan
berangsur-angsur.” Q.S. al-Insan 76: 23

Dilihat dari segi maknanya, ayat 23 tidak
memliki Kketerkaitan dengan ayat 22. Tetapi dalam
Tafsir al-Misbah, ayat ini menjelaskan bahwa
mengapa Al-qur’an turun berangsur-angsur kepada
nabi, agar nabi Muhammad dengan mudah menjawab
problem yang terjadi serta agar mudah dihafal dan
diamalkan.

Dari penjelasan sebelumnya dapat dikatakan
bahwa ilmu mundasabah sangat penting untuk dikaji
dalam khazanah pengetahuan dalam bidang tafsir.
IImu ini sangat membantu mufassir dalam memahami
dan menafsirkan Al-qur’an. Disini penulis ingin
membuktikan bahwa Al-qur’an merupakan kitab suci
yang ayat dengan ayat yang lain memiliki hubungan
atau mundasabah. Penelitian ini juga mematahkan
tuduhan orientalis yaitu Theodor Noldeke yang
menyebut Al-qur’an sebagai buku yang tersusun tidak

beraturan dari kata-kata maupun huruf-hurufnya.®

8Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-guran, terj. Shulkhah
dkk, (Yogyakarata: Baitul Hikmah Press, 2016), him. 155.



Ada beberapa alasan mengapa penulis
mengambil tema mundasabah dalam Tafsir al-Misbah
karya Quraish Shihab. Pertama, penulis memilih
Tafsir al-Misbah karena sebagaimana kita ketahui
bahwa Quraish Shihab adalah seorang tokoh yang
menaruh perhatian besar terhadap munasabah dalam
penafsirannya. Kedua, penulis memilih kajian
munasabah dalam surat al-Insan karena jika dilihat
dari beberapa susunan ayat di dalam surat al-Insan,
ada yang tidak berkaitan dengan ayat-ayat selainnya
(kontradiktif), sehingga penulis ingin mengkaji
munasabah dalam surat al-/nsan baik dari segi makna
atau susunannya. Ketiga, di dalam surat al-Insan
terdapat banyak fenomena mundasabah yang dijelaskan
secara khusus di dalam Tafsir al-Misbah karya
Quraish Shihab.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bentuk munasabah dalam surat al-
Insan dengan surat sebelumnya (al-Qiyamah) dan
surat setelahnya (al-Mursalat) yang dipaparkan
oleh Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah?



2.

Bagaimana bentuk munasabah ayat-ayat dalam

surat al-/nsan yang dipaparkan oleh Quraish

Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan permasalahan di atas, tujuan

penelitian yang akan dicapai yaitu:

1.

Mengetahui bentuk munasabah surat al-Insan
dengan surat sebelumnya (al-Qiyamah) dan surat
setelahnya (al-Mursalat) yang dipaparkan oleh
Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah.
Mengetahui bentuk mundasabah ayat-ayat dalam
surat al-/nsan yang dipaparkan oleh Quraish
Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
Menambah wawasan kajian terhadap
pengembangan studi keislaman dalam bidang ilmu
ilmu Al-qur’an serta melestarikan
pengembangannya, khususnya dalam masalah
mundasabah Al-qur’an.

Memperluas pemahaman kita bahwa semua bagian
Al-qur’an adalah serasi dan maknanya saling
terkait dengan kuat.

Menghidupkan kajian-kajian tentang Al-qur’an
yang selalu hangat dan tidak akan habis dibahas



sampai kapanpun, khususnya dalam
pengembangan khazanah penafsiran.

D. Telaah Pustaka

Kajian  pustaka  merupakan  informasi
kepustakaan yang ada kaitannya dengan tema
penelitian, hal ini bertujuan agar memberi pandangan
dan juga batasan penulis dalam mengembangkan
masalah. Berangkat dari penelitian- penelitian
sebelumnya yang membahas mengenai mundasabah
dalam surat al-Insan, penulis menemukan beberapa
tulisan baik dari jurnal, artikel, maupun skripsi.
Diantaranya sebagai berikut:

Pertama, yaitu buku yang berjudul Studi lImu-
IlImu Qur’an karya Drs. Mudzakir AS yang merupakan
hasil terjemahan dari Mabahis fi Ulimul Qur'an karya
Manna' Khalil al-Qattan. Buku ini merupakan buku
yang membahas ilmu-ilmu yang terdapat di dalam Al-
qur’an, seperti Al-qur’an, wahyu, turunnya Al-qur’an,
ilmu tentang ayat-ayat yang turun di Makkah dan
Madinah, termasuk juga ilmu munasabah Al-qur’an.’

Kedua, buku yang berjudul Nazzariyyah al-
Wikdah al-Qur'aniyyah ‘inda Ulama’ al-Muslimin wa
Dauritha fi fikr al-Islam karya Amir Faishol Fath yang

Manna' Khalil al-Qattan, Studi llmu-Zlmu Qur’an.



diterjemahkan  dalam bahasa Indonesia  oleh
Nasiruddin Abbas dengan judul The Unity of Al-
Qur’an. Buku ini menjelaskan bahwa Al-qur’an
sebagai suatu kesatuan yang saling berhubungan antara
ayat-ayat dan surat-suratnya, serta tidak ada
pertentangan di dalamnya. Buku ini membahas
mengenai ilmu-ilmu Al-qur’an serta di dalamnya
terdapat munasabah Al-qur’an.™®

Ketiga, buku vyang berjudul Diskursus
Mundasabah Al- Qur’an DalamTafsir al-Misbah karya
Hasani Ahmad Said. Buku ini membahas munasabah
Al-qur’an dan implementasinya di dalam kitab Tafsir
al-Misbah, serta menjelaskan secara terperinci tentang
mundasabah itu sendiri dari sejarah terciptanya sampai
ke penerapannya.™!

Keempat, artikel yang disusun oleh Rahmawati
dalam jurnal Adabiyah dengan judul “Munasabah al-
Ayat wa al-Suwar", 2013. Dalam jurnalnya ia hanya
menjelaskan  munasabah secara umum, seperti

pengertian, sejarah, dan macam-macamnya.?

Amir Faishol Fath, The Unity of Al- Qur’an.

Y Hasani Ahmad Said, Diskursus Mundsabah Al- Qur’an
Dalam Tafsir Al-Misbabh.

?Rahmawati, “Munasabah Al-Ayat wa Al-Suwar”, Jurnal
Adabiyah, 2013.
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Kelima, skripsi yang berjudul “Munasabah
Dalam Surat al-Rahman (Studi Kritis Terhadap
Pemikiran Burhan Al-Din Al-Biga’i Dalam Kitab
Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar)”
karya Said Ali Setiawan. Skripsi ini membahas
mengenai mundasabah yang terdapat di dalam surat al-
Rahman melalui penafsiran Al-Biga’i dalam kitab
tafsirnya.®

Keenam, skripsi karya Riska Nurul Faizah
Utami yang berjudul “ Mundsabah Surat Al Qamar
Dalam Kitab Nazm al-Durar fi Tandasub al-Ayat wa al-

-3

Suwar Karya Imam Al-Biga’i”. Skripsi ini membahas
tentang definisi sampai pola mundasabah yang terdapat
dalam surat al-Qamar melalui penafsiran al-Biqa’i
dalam kitab tafsirnya.'

Literatur-literatur yang disebutkan di atas
secara umum membahas munasabah di dalam Al-
qur’an. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan,
peneliti belum menemukan penelitian yang membahas

tentang munasabah pada surat al-Insan dalam Tafsir

13Gaid Ali Setiawan, “Munasabah Dalam Surat Ar-Rahman
(Studi Kritis Terhadap Pemikiran Burhan Ad-Din Al-Biga’i Dalam
Kitab Nazmu al-Durar fi Tanasub Al-Ayat wa Al-Suwar)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

YRiska Nurul Faizah Utami, “Munasabah Surat Al Qamar
Dalam Kitab Nazm Al-Durar fi Tanasub Al-Ayat Wa Al-Suwar Karya
Imam Al-Biqa’i”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2019.
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al-Misbah. Dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan, terdapat karya-karya yang membahas
tentang mundasabah, tetapi penelitian di atas memiliki
fokus kajian yang berbeda-beda, sehingga pembahasan
tentang munasabah pada surat al-/nsan dalam Tafsir

al-Misbabh ini layak dikaji dan diteliti.

. Kerangka Teori

Munasabah adalah ilmu yang berfungsi untuk
mengetahui alasan-alasan dibalik susunan atau tartib
bagian-bagian ayat atau surat yang terdapat dalam Al-
qur’an dan hubungan-hubungan antar surat maupun
antar ayat. Objek kajian ilmu mundsabah adalah
surat-surat dan ayat-ayat Al-qur’an yang dilihat dari
sistematika  urutannya yang bertujuan  untuk
mengungkap hikmah yang ada dalam ayat dan surat
Al-qur’an.

sebagaimana dikutip oleh Prof. Muhammad
Chirzin yang dijelaskan dalam bukunya bahwa Imam
al-Zarkasyi mengartikan mundasabah sebagai ilmu
yang berhubungan pada bagian dengan permulaan ayat
dan pada bagian akhirnya, mengaitkan lafadz yang
mana keterkaitan tersebut bisa berupa umum atau
khusus, atau hubungan antar ayat yang terkait dalam
sebab-akibat, ‘illat dan ma'lul, kemiripan ayat,

pertentangan ayat, dan sebagainya. Imam al-Zarkasyi
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juga menjelaskan bahwa kegunaan dari ilmu
munasabah adalah menjadikan bagian-bagian Al-
qur’an saling berkaitan sehingga penyusunannya
menjadi seperti bangunan yang kokoh yang bagian-
bagiannya tersusun harmonis. Oleh karena itu
munasabah merupakan ilmu yang penting untuk
dikaji.

Sementara itu, di dalam bukunya yang ditulis
olen Hasani Ahmad Said yang berjudul Diskursus
Munasabah Al-Qur’an Dalam Tafsir AI-Misbah.™Para
ahli  ilmu Al-qur’an membagi bahasan ilmu
munasabah ke dalam beberapa model. Beberapa
diantaranya cukup masyhur, yaitu hubungan antara
satu surat dengan surat sebelumnya, hubungan antara
nama surat dengan isi atau tujuan surat, hubungan
antara mukaddimah dan isi surat, hubungan ayat
pertama dengan ayat terakhir dalam satu surat,
hubungan antar ayat dengan ayat yang lain dalam satu
surat, hubungan kalimat dengan kalimat lain dalam
satu ayat, hubungan antara fashilah dan isi ayat, dan
terakhir hubungan antara penutup surat dengan awal
surat berikutnya. Tidak jauh berbeda dengan
penjelasan di atas, al-Zarkasyi juga menjelaskan model

mundasabah, yaitu mundasabah antara jumlah dalam

Hasani Ahmad Said, Diskursus Mundasabah Al-qur’an

Dalam Tafsir al-Misbah (Jakarta: Amzah, 2015), him. 158-159.
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satu ayat, mundasabah antara permulaan dan akhir ayat,
mundsabah antar ayat dalam satu surat, mundasabah
anatar ayat sejenis dalam berbagai surat, munasabah
antara pembuka surat dan penutup surat, mundasabah
antara akhir surat dan awal surat lainnya, mundasabah
antar surat, munasabah antar nama surat dan tujuan
penurunannya, serta mundsabah antara nama-nama
surat.

Dalam kajian munasabah Al-qur’an secara
garis besar bentuk munasabah dibagi menjadi dua
yaitu: munasabah antar ayat dan mundsabah antar
surat'®. Mundasabah surat al-Insan akan dianalisis
bentuk-bentuknya dengan berpijak pada pembagian di
atas.

F. Metode Penelitian
Penelitian akan semakin terarah jika metode
yang digunakan sesuai dengan pembahasan karena
dalam sebuah penelitian, metode digunakan sebagai
analisis atas data yang diperoleh. Berikut akan
dijabarkan hal-hal yang berkenaan dengan metode

penelitian:

' Muhammad Chirzin, Al- qur’an dan Ulumul Qur’an
(Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 2003). him. 50.
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1. Jenis Penelitian

Adapun Jenis penelitian ini adalah
kualitatif, yaitu penelitian yang difokuskan pada
studi pustaka yang menjadikan buku-buku, skripsi,
jurnal, ensiklopedi, majalah atau hasil penelitian
lainnya sebagai literatur dalam penelitian.

. Sumber Data

Sumber pustaka data yang digunakan pada
penelitian ini adalah (library research), yang
terbagi menjadi dua macam vyaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber
data primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir
Al-Misbah karya Quraish Shihab. Sedangkan
sumber data sekunder adalah sejumlah referensi
(buku, artikel, jurnal, skripsi, dan sebagainya). Dan
yang berkaitan dengan pembahasan dalam

penelitian ini.*’

. Analisis Data

Berdasarkan pada data-data yang telah
diperoleh maka akan dilakukan analisis data
supaya diperoleh hasil yang sistematis dan mudah
dipahami oleh pembaca, selain itu juga untuk

mendapatkan pemahaman yang utuh atas tema

"Mardalis, Metode Penelitian(Suatu Pendekatan Proposal)

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 28.
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penelitian. *® Dalam penelitian ini analisis data
dilakukan dengan cara deskriptif-analitis yaitu
teknik analisis data dengan menjelaskan secara
rinci dan detail apa adanya data yang diperoleh,
dan kemudian menyusunnya secara sistematis,
sehingga mudah dipahami.*® Dalam pengumpulan
data, pertama, penulis akan menginventarisir data-
data yang dibutuhkan, kemudian mengkaji dan
mendeskripsikannya untuk mendapatkan gambaran
umum bentuk munasabah dalam surat al-Insan
yang dipaparkan Quraish Shihab dalam Kkitab
tafsirnya. Kedua, peneliti akan mengkaji dan
menganalisis data tersebut secara cermat dan
komprehensif, kemudian mengklasifikasikannya
pada beberapa bagian. Ketiga, melalui pengamatan
dan pengklasifikasian data-data yang dibutuhkan,

penulis akan menyimpulkannya.?

8 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), him. 104.

®Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk
Studi Agama (Yogyakarta: SUKA-Press, 2012), him. 134.

20 Syukron Affani, "Al-Qira’ah Al-Maqashidiyyah: Studi
Pemikiran Tafsir Al-qur’an Mohamed Talbi",Tesis Konsentrasi Studi
Al-qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, him. 27.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, berisi pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian yang
digunakan dan sistematika pembahasan, isi pokok
bab ini adalah gambaran umum penelitian yang
akan dilakukan serta langkah-langkahnya.

Bab  kedua, pemaparan  mengenai
munasabah Al-qur’an secara umum, meliputi
definisi, pola, ragam mundasabah Al-qur’an dan
hal-hal lain yang masih berkaitan. Pada bab ini
juga akan dijelaskan posisi Quraish Shihab terkait
munasabah Al-qur’an. Dengan pemaparan tersebut
diharapkan bisa memberikan gambaran umum
tentang munasabah dan penjelasan terkait
pandangan Quraish Shihab terhadap hal itu,
sebelum penulis mengkaji masalah intinya yakni
mundasabah surat al-Insan .

Bab ketiga, akan diuraikan biografi Quraish
Shihab, meliputi riwayat hidup, aktivitas
keilmuwan, latar belakang sosial budaya dan
pendidikan, karya-karyanya, guru guru beliau dan
profil kitab Tafsir al-Misbah. Pemaparan ini

diharapkan bisa menggambarkan keilmuan dan
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hal-hal yang melatarbelakangi intelektualitas
Quraish Shihab serta profil kitabnya.

Bab keempat, akan membahas mundasabah
dalam surat al-/nsan . Dalam bab ini akan
diuraikan bentuk-bentuk mundsabah yang ada
dalam surat al-/nsan  serta analisis penulis
terhadap munasabah surat al-Insan .

Bab kelima merupakan penutup yang berisi
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran

untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menyampaikan beberapa uraian
pada bab-bab sebelumnya tentang munasabah surat al-

Insan dalam kitab Tafsir al-Misbah, dapat ditarik

beberapa kesimpuan sebagai berikut:

1. Dalam kitab Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab
menjelaskan bahwa ayat-ayat dalam surat al-lnsan
terdapat munasabah ayat sebelumnya dan ayat
setelahnya. Adapun sisi munasabah surat al-Insan
dengan surat al-Qiyamah  vyaitu  berbentuk
munasabah tafsir. Dijelaskan bahwa akhir surat al-
Qiyamah berbicara tentang keniscayaan kiamat dan
kuasa Allah membangkitkan kembali manusia, dan
memperingatkan semua pendurhaka bahwa Allah
maha kuasa membangkitkan manusia sambil
mengecam mereka yang mengira bahwa ia tercipta
tanpa tujuan dan bahwa ia akan dibiarkan begitu saja
tanpa beban tugas dan tanggung jawab. Selanjutnya,
di awal surat al-Insan mengingatkan manusia
tentang kehadirannya di  muka bumi serta

menjelaskan tujuan penciptaannya.

98
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Adapun mundsabah surat al-Insan dengan
surat al-Mursalat, terdapat munasabah berbentuk
ta’kid. Pada akhir surat al-Insan  diakhiri dengan
janji kepada orang-orang yang taat serta ancaman
bagi pembangkang. Oleh karena itu, surat al-
Mursalat ini memulai uraiannya dengan sumpah
yang bertujuan untuk memberi peringatan kepada

orang-orang yang membangkang.

2. Munasabah pada surat al-Insan ini terbagi beberapa

bentuk

a. Ta’kid

Munasabah dalam bentuk za’kid terdapat pada
ayat 1 yaitu pada lafadz Hal sebagai penegasan,
kemudian di-ta kid-kan dengan lafadz al-Insan.
Banyak ulama memahami lafadz al-Insan yang
dimaksud disini adalah Adam as. Selain itu juga
terdapat pada ayat 31 merupakan ayat terakhir
berbentuk ta 'kid diakhiri dengan janji kepada orang-
orang yang taat serta ancaman bagi pembangkang.
Oleh karena itu, surat al-Mursalat ini memulai
uraiannya dengan sumpah yang bertujuan untuk
memberi peringatan kepada orang-orang Yyang
membangkang.
b. Tafsir

Munasabah berbentuk rafsir terdapat pada ayat

4 yaitu dijelaskan oleh ayat 5-6 yang menjelaskan
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tentang balasan manusia (bagi orang-orang yang taat
dan kafir) ketika hidup di dunia. Manusia akan
mendapatkan balasan dari perbuatan yang dilakukan
ketika di dunia, baik itu perbuatan baik atau
perbuatan buruk.
c. Tanzir

Munasabah pada ayat 27 dan 28 ini berbentuk
tanzir yaitu sama-sama mereka tidak mempercayai
kekuasaan Allah dan tidak mempercayai hari akhir,
mereka lebih memilih kehidupan dunia.
d. Takhallus

Munasabah ~ yang  berbentuk  takhallus
ditemukan pada ayat 23, disebutkan bahwa
sesungguhnya  Al-qur’an  diturunkan  secara
berangsur-angsur, bersabarlah dan jangan ikuti
orang-orang kafir serta berdzikirlah pada waktu pagi
dan petang. Dapat dilihat dari pembahahasan tentang
Al-qur’an yang turun-turun  berangsur-angsur
memiliki keterkaitan dengan ayat sebelumnya, yaitu
agar dengan mudah nabi Muhammad menjawab
setiap pertanyaan dan menyelesaikan setiap problem
manusia, serta mudah diingat dan dihafal.
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B. Saran

Kajian tentang munasabah dalam Tafsir al-
Misbah pada bagian tertentu tidak sesalu diungkapkan
munasabah-nya. Oleh karena itu masih perlu adanya
penelitian lebih lanjut untuk menemukan jawaban atau
alasannya, sehingga dapat tercapai adanya manfaat
dari kajian mundasabah dalam Al-qur’an. Dengan
demikian, akan sangat berarti jika dilakukan penelitian

lebih lanjut terhadap kajian mundasabah Al-qur’an.
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